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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan
huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

أ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di
bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal d De

ذ Żal ż Zet (dengan titik di atas)

ر Ra r er

ز Zai z zet

س Sin s es

ش Syin sy es dan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di
bawah)
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ع `ain ` koma terbalik (di atas)

غ Gain G ge

ف Fa F ef

ق Qaf Q ki

ك Kaf K ka

ل Lam L el

م Mim M em

ن Nun N en

و Wau W we

ھ Ha H ha
ء Hamzah ‘ apostrof

ي Ya Y ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ـَ Fathah A a

ـِ Kasrah I i

ـُ Dammah U u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

يَْ... Fathah dan ya ai a dan u

وَْ... Fathah dan wau au a dan u
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Contoh:
- كَتَبَ  kataba

- فَـعَلَ  fa`ala

- سُئِلَ  suila

- كَيْفَ  kaifa

- حَوْلَ  haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf
Latin

Nama

اَ...ىَ... Fathah dan alif atau
ya

ā a dan garis di atas

ىِ... Kasrah dan ya ī i dan garis di atas

وُ... Dammah dan wau ū u dan garis di atas

Contoh:
- قاَلَ  qāla

- رَمَى ramā

- قِيْلَ  qīla

- يَـقُوْلُ  yaqūlu
4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- طْفَالِ لأَ رَؤْضَةُ ا raudah al-atfāl/raudahtul atfāl

- الْمَدِيْـنَةُ الْمُنـَوَّرَةُ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:
- نَـزَّلَ  nazzala

- البرُِّ  al-birr
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu namun ,ال dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.
Contoh:
- الرَّجُلُ  ar-rajulu

- الْقَلَمُ  al-qalamu

- لُ الجَْلاَ  al-jalālu
7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:
- تأَْخُذُ  ta’khużu

- شَيئٌ  syai’un

- النـَّوْءُ  an-nau’u

- إِنَّ  inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
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Contoh:
- رُ الرَّازقِِينَْ  وَ إِنَّ االلهَ فَـهُوَ خَيـْ Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn
- مُرْسَاهَابِسْمِ االلهِ مجَْراَهَا وَ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
- دُ اللهِ رَبِّ الْعَالَمِينَْ الحَْمْ  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn
- الرَّحمْنِ الرَّحِيْمِ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh:
- االلهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  Allaāhu gafūrun rahīm

- عًالأُ للِّهِ ا يـْ مُوْرُ جمَِ Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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MOTTO

قلىيُسْرًامَعَ الْعُسْرِ نَّ اِ 

“ Sesungguhnya bersama kesulitan pasti akan ada kemudahan”
(QS. Al- Insyirah Ayat 6)
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ABSTRAK
Ziska Ulfasikha, Venna. 2023. Peran Bi’ah Lugawiyyah Dalam Pembelajaran
Mahārah Kalām Santri Kelas 1C Tarbiyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al
Islāmiyah Di Pondok Pesantren Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal.
Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing :
Dr. Muhammad Jaeni, M.Pd., M.Ag.
Kata kunci: bi’ah lugawiyyah, Mahārah Kalām

Penelitian ini berangkat dari kendala santri dalam menerapkan bi’ah
lugawiyyah yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti kurang
mengertinya makna kosakata dan faktor ketidakpahaman dalam pembelajaran
Mahārah Kalām. Sedangkan faktor eksternal meliputi pengaruh dari para mudabbir
yang terkadang melanggar aturan wajib berbahasa Arab yang di buat sendiri oleh
pihak mudabbir dan kurangnya pengawasan asatidz.

Rumusan masalah dari penelitiaan ini adalah : 1. Bagaimana peran bi’ah
lugawiyyah dalam pembelajaran Mahārah Kalām Santri Kelas 1C Tarbiyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al Islāmiyah Di Pondok Pesantren Darul Mujahadah
Prupuk Margasari Tegal ? 2. Apa kelebihan dan kekurangan pembelajaran
mahārah kalām santri pondok pesantren Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal
?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Cara yang digunakan dalam
mengumpulkan data adalah dengan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data-data dalam skripsi ini diperoleh dari beberapa sumber seperti
kepala sekolah, guru bahasa Arab kelas 1C TMI Darul Mujahadah Prupuk
Margasari Tegal, ketua OSDAM ( Organisasi Darul Mujahadah) bagian bahasa,
Santri kelas 1C TMI Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal secara langsung
dengan pengamatan penulis. Sedangkan sumber data sekunder yaitu buku-buku dan
jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian. Peneliti menggunakan teknik analisis
data dengan teori analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu
reduksi data, pemaparan data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa: 1. Penerapan Bi’ah Lugawiyyah di
pondok pesantren Darul Mujahadah prupuk margasari tegal merupakan kewajiban
menggunakan bahasa Arab dan larangan untuk berbicara bahasa daerah maupun
bahasa Indonesia dalam kesehariannya. Dalam pelaksanaanya terdapat tiga aktor
yang berperan penting yaitu: asatidz, mudzabir, dan santri. Asatidz berperan sebagai
penanggung jawab dengan tugas menegakan bi’ah lugawiyyah dan membuat
peraturan yang diberikan kepada mudzabir untuk diterapkan kepada santri.
Mudzabir berperan sebagai pengawas dan pengatur berjalannya bi’ah lugawiyyah
serta mengembangkan peraturan yang dibuat oleh asatidz dan tentu telah disetujui
olehnya. Santri berperan sebagai pelaksana bi’ah lugawiyyah. 2. Ada beberapa
kegiatan harian yang membantu berjalanya bi’ah lugawiyyah dalam pembelajaran
mahārah kalām santri, diantaranya kegiatan harian yang dapat meningkatkan
penguasaan kosakata, kegiatan mingguan yang dapat melatih berbicara bahasa
Arab. Selain itu ada penambahan kosakata melalui gambar beserta bahasa Arabnya
yang ditempel setiap tempat pondok pesantren.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an dan Hadits. Tanpa menguasai

bahasa Arab, sulit bisa memahami ajaran agama Islam yang berpedoman kepada

Al-Qur’an Hadits. Oleh karena itu, untuk bisa memahaminya secara sempurna

diperlukan pengenalan serta pengetahuan tentang bahasa Arab secara mendalam.

Dikarenakan, seorang muslim yang menguasai bahasa Arab, maka dengan

sendirinya akan mudah memahami maupun menghayati serta mengamalkan

ajaran agama sebagaimana yang dianjurkan oleh Al-Qur’an, hadits serta kitab-

kitab lain yang tentang agama Islam.1

Bi’ah berawal dari kata البىئة yang berarti “keadaan (lingkungan)”, dan

Lugawiyyah لغوية yang bermakna “bahasa”. Sedangkan penelitian ini memaknai

kata Bi’ah Lugawiyyah yaitu dimana suatu tempat yang lingkungannya

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab dalam setiap aktivitas yang

dilakukan di dalamnya baik secara aktif maupun pasif.

Bi’ah ‘Arabiyah berarti lingkungan berbahasa Arab. Dalam Pendidikan

formal, atmosfer berbahasa Arab dapat diciptakan oleh guru di sekolah atau di

asrama khusus bagi pelajar biasa dikenal dengan boarding school.2 Dalam dunia

1 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi, cet, ke-1
(Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 52.

2 Masri’ah “Bi’ah Arabiyah Pembentukan dan Peranannya dalam Pembentukan Bahasa
Arab” (El-Ibtikar: II, No. 2, 2013), hlm. 63.
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belajar mengajar bahasa, dikenal dengan pemerolehan bahasa (Iktisab al-lugah)

dan pembelajaran bahasa (ta’allum al-lugah). Pemerolehan adalah proses

penguasaan bahasa kedua secara alamiah melalui bawah sadar dengan cara

berkomunikasi langsung dengan orang-orang yang menggunakan bahasa

tersebut. Sedangkan belajar adalah proses penguasaan bahasa, terutama kaidah-

kaidahnya, secara sadar sebagai akibat dari pengajaran oleh guru atau sebagai

hasil belajar secara mandiri.

Lingkungan pembelajaran bahasa itu ada dua yaitu: lingkungan

pembelajaran formal (bi’ah lugawiyah ishthinaiyyah) dan informal (bi’ah

lugawiyah thabi’iyyah).3 Pembelajaran bahasa asing melalui lingkungan akan

lebih nyata karena santri akan diajak berinteraksi langsung dengan sesama teman

dan guru menggunakan bahasa asing yang sedang dipelajari. Dengan

membentuk lingkungan bahasa untuk memberikan wadah kepada pembelajar.

Bahasa untuk berkomunikasi menggunakan bahasa sasaran yang sedang

dipelajari merupakan suatu alternatif atas ketidakmungkinan memperoleh

lingkungan alamiah dalam pembelajaran bahasa asing.4

Pondok Pesantren Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal juga

memiliki peraturan yang mewajibkan kepada seluruh santrinya agar selalu

menggunakan bahasa wajib. Adapun bahasa yang diwajibkan kepada santrinya

ialah bahasa Arab, dengan menerapkan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar

dan bahasa harian, maka dari itu Pondok Pesantren Darul Mujahadah Prupuk

3 Neli Putri, “Bi’ah Arabiyah” (Jurnal Al-Ta’lim , 2013), hlm. 409.
4 Nur Habibi, “Lingkungan Artifisial dalam Pembelajaran Bahasa Arab” (Arabiyat : No.2,

III, 2016), hlm. 182.
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Margasari Tegal ini termasuk pondok yang sudah menerapkan bi’ah lugawiyyah

(Lingkungan berbahasa)5.

Bi’ah Lugawiyyah (Lingkungan bahasa) merupakan semua hal yang biasa

didengar dan di lihat oleh pendidik yang bersangkutan dengan bahasa yang

sedang menjadi fokus pembelajaran. Bi’ah lugawiyyah merupakan bagian

terpenting dari bahasa Arab karena menjadi sarana pemerolehan bahasa untuk

pembelajaran Bahasa Arab.6 Bi’ah lugawiyyah harus dibentuk agar bisa terus-

menerus mengasah keterampilan berbahasa secara alami.

Menurut Siti Jolekha santri belum maksimal dalam pembelajaran mahārah

kalām hal ini nampak ketika beliau memberikan evaluasi harian maupun

evaluasi ujian tengah semester dan ujian akhir semester santri masih kesulitan

dalam mengungkapkan cerita berbahasa Arab.7 Berdasarkan observasi yang

dilakukan, peneliti menemukan penyebab rendahnya keterampilan berbicara

(mahārah kalām) santri yakni : terdapat santri yang belum bisa membaca huruf

Arab (huruf hijaiyah), lemahnya santri dalam menghafal makna dari setiap tema

cerita dan santri masih kurang dalam mengungkapkan atau berbicara bahasa

Arab.

Berangkat dari permasalahan dan kenyataan demikian, penulis terdorong

untuk meneliti dan mengangkat judul “Peran Bȋ’ah lugawiyyah Dalam

5 Warisatul Jannah, Musrif Bagian Bahasa Kepengurusan Santri Putri Pondok Pesantren
Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal, Wawancara pribadi, Tegal, 15 November 2022.

6M. Rizqi, ”Resonansi Bi’ah Lugawiyyah dalam meningkatkan Akusisi Bahasa Arab”
(Jakarta: Dar El-Ilmi: Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan, Dan Humaniora, No. 1, juni, III, 2009),
hlm. 34.

7 Siti Jolekha, Guru Bahasa Arab kelas 1 TMI Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal,
Wawancara Pribadi, Tegal, 15 November 2022.
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Pembelajaran Mahārah Kalām Santri Kelas 1C TMI Pondok Pesantren Darul

Mujahadah Prupuk Margasari Tegal” dengan demikian akan diketahui

bagaimana peran bȋ’ah lugawiyyah itu dalam pembelajaran mahārah kalām.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran bi’ah lugawiyyah dalam pembelajaran mahārah kalām

santri kelas 1C Tarbiyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al Islāmiyah di

Pondok Pesantren Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal?

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan pembelajaran mahārah kalām santri kelas

1C TMI di Pondok Pesantren Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peran bi’ah lugawiyyah dalam pembelajaran mahārah

kalām santri kelas 1C Tarbiyyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al Islāmiyah

di Pondok Pesantren Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal?

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran mahārah kalām

santri kelas 1C TMI di Pondok Pesantren Darul Mujahadah?

D. Kegunaan Penelitian

1. Teoritis

Hasil dari penelitian ini semoga dapat memberikan ilmu pengetahuan

dan wawasan bahwa Bi’ah Lugawiyyah adalah salah satu cara memudahkan

dalam pembelajaran mahārah kalām terhadap pemahaman pembelajaran di

kelas terutama saat pembelajaran muṭāla’ah dan juga pembelajaran-

pembelajaran yang menggunakan pengantar bahasa Arab, dan untuk

dijadikan bahan referensi serta bahan evaluasi bagi para peneliti kedepannya.
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2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Santri

Penelitian ini diharapkan santri terutama kelas 1C agar lebih mudah

dan semangat menjalankan Bi’ah Lugawiyyah dengan tekun dan dapat

menjadikan pemahaman pembelajaran mahārah kalām di kelas.

b. Bagi Guru

Penelitian dapat menjadikan bahan tambahan referensi guna

menciptakan pemahaman mahārah kalām sehingga lebih menarik dan

banyak yang bersemangat dalam berbahasa Arab.

c. Bagi Sekolah

Pihak sekolah mendapatkan informasi dan dapat juga untuk

pandangan bagi Pondok Pesantren Darul Mujahadah Prupuk Margasari

Tegal guna menumbuhkan hasil belajar mahārah kalām santri.

d. Bagi Penulis

Hasil dari penelitian tersebut bisa menambah wawasan ilmu

pengetahuan terkait dengan Bi’ah Lugawiyyah adalah suatu kegiatan yang

dapat menumbuhkan semangat belajar pada saat pembelajaran mahārah

kalām di kelas dan memberikan bekal pengalaman yang sangat berharga

bagi peneliti sebagai calon pendidik atau pengajar.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian kualitatif sendiri merupakan penelitian yang lebih

menekankan pada pengumpulan data lapangan yang bersifat kualitatif,
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artinya penelitian ini tidak berbentuk angka dan menggunakan analisis dalam

pemaparan data serta analisis pengambilan kesimpulan pada data observasi.

Hasil yang didapat dari menganalisis data yaitu pemaparan tentang sebuah

situasi yang telah diteliti, serta dapat disajikan dalam sebuah uraian naratif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu

metode mempelajari fenomena dalam lingkungan yang alamiah, penelitian

lapangan merujuk pada metode-metode yang disebut pengamatan berperan

serta (participant observation), pengamatan langsung (direct observation),

dan studi kasus (case studies).8 Fokus penelitian ini mengkaji tentang peran

Bi’ah Lugawiyyah dalam pembelajaran mahārah kalām santri kelas 1C TMI

di MTs Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal. Sedangkan pendekatan

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena

sumber data utama penelitian ini adalah berupa kata-kata dan tindakan dari

orang-orang yang diamati atau diwawancarai.9

Menurut Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif

adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan yang

melibatkan berbagai metode yang ada.10 Dan agar penelitiannya dapat benar-

benar bermakna, oleh karena itu dalam pengumpulan data-datanya harus

secara lengkap, yaitu berupa data primer dan data sekunder.

8 Deddi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnnya (Bandung: PT. Remaja Rosada, 2004), hlm. 160.

9 Lexy J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remadja Rosdakarya, 1999) hlm.
112.

10 Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), hlm.7.
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2. Tempat dan waktu penelitian

Tempat penelitian ini berada di MTs Darul Mujahadah Prupuk

Margasari Tegal dan waktu penelitiannya pada tanggal 03 - 22 Maret 2023.

3. Sumber Data

Metode yang digunakan dalam penggalian informasi dan data

disesuaikan dengan tujuan yang ingin didapatkan dalam penelitian ini. Data

dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data atau keterangan yang diperoleh

peneliti secara langsung dari sumbernya.11 Data tersebut seperti cerita

pelaku peristiwa itu sendiri atau saksi mata yang mengalami atau

mengetahui peristiwa tersebut. Dalam penelitian ini data primernya yaitu

bersumber dari sebagian santri kelas 1C TMI, Ustadzah pengampu mata

pelajaran bahasa Arab kelas 1C TMI dan Ustadzah Bagian Bahasa di

Pondok Pesantren Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data tambahan yang bersumber dari suatu

dokumen yang sudah ada dalam sebuah instansi.12 Sumber data

sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu lembaga atau instansi

Pendidikan yang akan diteliti. Peneliti mendapatkan tambahan data

melalui berbagai sumber, mulai dari sejarah, Visi Misi, Struktur

11 Bagja Wakuya, Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat Untuk Kelas XII Sekolah
Menengah Atas (PT Setia Purna Inves, 2007), hlm.79.

12 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif (Jakarta: PT Grasindo, 2005),
hlm. 35.
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Organisasi, perolehan nilai yang didapat oleh santri, Buku Ajar, jurnal

dan penelitian terdahulu sebagai penunjang atau pelengkap data.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang cukup dan sesuai dengan pokok

permasalahan, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa

metode, antara lain:

a. Metode Observasi

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun kelapangan

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,

benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.13 Metode ini

digunakan untuk mendapatkan data tentang peran Bi’ah Lugawiyyah

dalam pembelajaran mahārah kalām yang meliputi kegiatan pembelajaran,

metode pembelajaran dan media pembelajaran. Kemudian kelebihan dan

kekurangan pembelajaran mahārah kalām kelas 1C TMI Darul Mujahadah

Prupuk Margasari Tegal.

b. Metode Wawancara

Teknik wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data

dengan melakukan wawancara terhadap responden dan mencatat atau

merekam jawaban-jawaban responden.14 Kelebihan dalam teknik ini yaitu

data yang diperlukan langsung diperoleh dari responden sehingga akurat

13 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Ar
Ruzz Media, 2013), hlm. 165.

14 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 2011), hlm. 28.
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dan dapat dipertanggungjawabkan.15

Metode ini digunakan untuk mendapat informasi oleh ketua bahasa

terkait gambaran umum Bi’ah Lugawiyyah di MTs Darul Mujahadah

prupuk margasari tegal, santri terkait peran Bi’ah Lugawiyyah dalam

pembelajaran mahārah kalām santri yang didalamnya meliputi kegiatan

pembelajaran, evaluasi pembelajaran. Serta guru terkait kelebihan dan

kekurangan pembelajaran mahārah kalām santri kelas 1C TMI Darul

Mujahadah Prupuk Margasari Tegal.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan melihat atau

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.16 Metode ini digunakan untuk

memperoleh data yang berkaitan dengan gambaran umum dan dokumen-

dokumen Madrasah, meliputi: sejarah, visi misi, struktur organisasi MTs

Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal, peran Bi’ah Lugawiyyah dalam

pembelajaran mahārah kalām, serta wawancara yang dilakukan pada guru

pengampu mata pelajaran muṭāla’ah kelas 1C TMI Darul Mujahadah

Prupuk Margasari Tegal.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun sejarah

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami dan temuanya dapat

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian ini

15 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: TERAS, 2009), hlm. 57-65.
16 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian... hlm. 66.
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menggunakan deskriptif kualitatif. Adapun langkah-langkah dalam

menganalisis data sebagai berikut:

a. Data reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh peneliti, dari hasil wawancara, observasi, dan

dokumentasi dipilih dan diklasifikasikan mana yang diperlukan.

Mereduksi data ini juga bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya.17

b. Data disply (penyajian data)

Yang dimaksud dengan display data adalah menyajikan sekumpulan

informasi yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.18 Jadi data-data yang

telah diperoleh peneliti disortir dan kemudian disajikan. Bisa dilakukan

dalam bentuk uraian singkat dengan teks yang bersifat naratif.

c. Conslusing drawing/verification

Menurut Miles dan Huberman, verifikasi data dan penarikan

kesimpulan yaitu upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan dengan

melibatkan pemahaman peneliti.19 Kesimpulan yang dikemukakan pada

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat

peneliti Kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

17 Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008), hlm. 62.

18 Imam Suparyogo dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2001), hlm. 194.

19 Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama (Pontianak:
STAIN, 2000), hlm. 71.
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demikian itu merupakan kesimpulan yang kredibel.20 Data yang terkumpul

tidak selamanya memiliki kebenaran yang tinggi sesuai dengan fokus

penelitian, mungkin terjadi kekurangan dan ketidak lengkapan data. Untuk

itu diperlukan pemeriksaan keabsahan data agar data penelitian benar-

benar memiliki kredibilitas yang tinggi, guna menjawab rumusan masalah

yang dirumuskan sejak awal.21

F. Sistematika Penulisan

Agar lebih memudahkan terhadap penjelasan dan pemahaman terhadap

pembahas yang sedang dikaji, maka penulis membagi pembahasan dalam skripsi

ini menjadi beberapa bagian yang dapat dilihat pada sistematika penulisan

sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika

penulisan.

Bab II berisi tentang landasan teori, pada sub bab pertama mengenai peran

bi’ah lugawiyyah dalam pembelajaran mahārah kalām meliputi pengertian,

tujuan, manfaat, kegiatan-kegiatan serta kelebihan dan kekurangan bi’ah

lugawiyyah. Sub bab kedua akan diuraikan konsep tentang pembelajaran

mahārah kalām meliputi: definisi pembelajaran mahārah kalām dan unsur-unsur

pembelajaran mahārah kalām, yang meliputi : tujuan pembelajaran mahārah

kalām, materi pembelajaran mahārah kalām, kegiatan pembelajaran mahārah

20 Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008), hlm. 99

21 Sugiyono, Metode Peneltian… hlm. 246-252.
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kalām,  metode pembelajaran mahārah kalām, media mahārah kalām, sumber

belajar mahārah kalām, dan evaluasi mahārah kalām. Tinjauan Pusataka yang

terdiri dari; analisis teori, penelitian yang relevan dan kerangka berfikir yang

berisi gambaran penelitian secara singkat dan rinci.

Bab III berisi tentang hasil penelitian, pada sub bab pertama tentang

gambaran umum MTs Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal, berisi tentang

sejarah MTs Darul Mujahadah, letak geografis, identitas madrasah, visi dan misi,

struktur Organisasi, daftar guru dan tenaga kependidikan, nilai-nilai santri kelas

1C, data santri MTs, keadaan sarana prasarana Pondok Pesantren Darul

Mujahadah. Sub bab kedua tentang peran bi’ah lugawiyyah dalam pembelajaran

mahārah kalām santri kelas 1C TMI Pondok Pesantren Darul Mujahadah. Sub

bab ketiga tentang kelebihan dan kekurangan pembelajaran mahārah kalām

santri pada kelas 1C TMI Pondok Pesantren Darul Mujahadah.

Bab VI analisis hasil penelitian tentang peran Bi’ah Lugawiyyah

pembelajaran mahārah kalām santri pada kelas 1C TMI Pondok Pesantren Darul

Mujahadah. Pada sub bab ini akan diuraikan tentang analisis peran Bi’ah

Lugawiyyah dalam pembelajaran mahārah kalām santri pada kelas 1C TMI

pondok Pesantren Darul Mujahadah dan analisis kelebihan dan kekurangan

pembelajaran mahārah kalām santri pada kelas 1C TMI pondok Pesantren Darul

Mujahadah.

Bab V penutup. Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi

yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka

dapat ditarik kesimpulan mengenai peran bi’ah lugawiyyah dalam pembelajaran

mahārah kalām santri kelas 1C Tarbiyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al

Islamiyah di Pondok Pesantren Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal,

diantaranya sebagai berikut:

1. Bi’ah Lugawiyyah dapat menjadi salah satu upaya dalam pembelajaran

mahārah kalām santri kelas 1C Tarbiyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al

Islamiyah di Pondok Pesantren Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal.

Adapun peran bi’ah lugawiyyah dalam pembelajaran mahārah kalām yaitu

sebagai tempat berbahasa Arab dan sebagai pembantu santri dalam berbahasa

arab.

Kegiatan bi’ah lugawiyyah yang diterapkan kepada santri kelas 1C

Tarbiyyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al Islamiyah di Pondok Pesantren

Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal diantaranya yaitu; Muḥadaṡah,

kursus bahasa, pemberian kosakata(Mufrodāt), dan Muḥāḍarah (pidato).

Peran bi’ah lughawiyyah dalam pembelajaran mahārah kalām pada

santri kelas 1C TMI Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal sudah baik

dan berjalan sesuai langkah-langkah yang diterapkan. Diantaranya

mencangkup tujuan, materi, pelaksanaan metode, media serta evaluasi

pembelajaran. Pertama, tujuan pembelajaran mahārah kalām supaya peserta
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didik lancar dan fasih berbicara menggunakan bahasa Arab bahkan

diharapkan menyerupai penutur aslinya serta memperbanyak perbendaharaan

kosa kata. Sedangkan tujuan metode bercerita yaitu meningkatkan motivasi

santri dalam belajar bahasa Arab khususnya pada pembelajaran mahārah

kalām, melatih kepercayaan diri santri untuk bercerita berbahasa Arab di

depan kelas serta santri dapat memetik ibrah yang terkandung dalam suatu

cerita bahasa Arab tertentu. Kedua, Kegiatan bi’ah lugawiyyah yang

diterapkan kepada santri kelas 1C Tarbiyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al

Islamiyah di Pondok Pesantren Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal

diantaranya yaitu; Muḥadaṡah, kursus bahasa, pemberian kosakata

(Mufrodāt), dan Muḥāḍarah (pidato). Ketiga Materi Pembelajaran maharah

kalam berupa teks bacaan yang dipresentasikan dalam sebuah buku ajar al-

Muthala’ah al-Arobiyah yang didalamnya terdapat kisah-kisah berbahasa

Arab seperti :

,الحرق الرعى و الذّئب , المطار

Keempat, pelaksanaan metode bercerita dalam pembelajaran maharah

kalam sudah sesuai dengan teori yang ada mulai dari adanya pembukaan

pembelajaran, isi atau penyampaian materi, penutupan pembelajaran serta

dilengkapi dengan adanya evaluasi pembelajaran pada setiap akhir

pembelajaran dan Ujian Akhir Semester (UAS). Kelima, metode yang

digunakan dalam pembelajaran maharah kalam di kelas 1C TMI Darul

Mujahadah Prupuk Margasari Tegal yaitu metode bercerita. Dimana santri

diajarkan cerita-cerita berbahasa Arab kemudian santri dianjurkan untuk
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menceritakan kembali cerita berbahasa Arab yang telah ditentukan dengan

baik dan jelas. Keenam, media yang digunaka yaitu berupa papan tulis hitam

dan kapur tulis. Ketujuh, evaluasi pembelajaran mahārah kalām berbentuk 2

macam tes, yaitu tes lisan seperti tes yang dilakukan setiap harinya berupa

santri maju didepan kelas untuk bercerita bahasa Arab sesuai dengan tema

yang ditentukan. Adapun tes tertulis dilakukan ketika Ujian Akhir Semester

(UAS). Dengan adanya peran bi’ah lugawiyyah membantu para santri dalam

pembelajaran mahārah kalām santri baik di kelas maupun di luar kelas.

2. Kelebihan dan Kekurangan pembelajaran Mahārah Kalām Santri Kelas 1C

TMI Darul Mujahadah Prupuk Margasari Tegal

a. Kelebihan Pembelajaran Mahārah Kalām

1) Adanya Bi’ah Lugawiyyah

2) Adanya Kisah Kisah Yang Menarik

3) Adanya Kemampuan Public Speaking Dan Motivasi Santri Yang

Tinggi.

b. Kekurangan Pembelajaran Mahārah Kalām

1) Adanya Latar Belakang Santri Yang Beragam

2) Tidak adanya media yang mendukung.

3) Kurangnya waktu pembelajaran.
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B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi Madrasah

Diharapkan bagi madrasah umtuk lebih meningkatkan fasilitas agar

dalam kegiatan belajar mengajar berjalan lebih efektif dan lebih memudahkan

guru dalam menyampaikan materi menggunakan metode yang menjadi salah

satu pencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan serta memudahkan

santri dalam memahami apa yang sedang disampaikan. Selain itu, diharapkan

madrasah melakukan pelatihan pengajaran kreatif untuk para guru supaya

kelas lebih interaktif.

2. Bagi Guru

Dalam pembelajaran mahārah kalām disarankan agar guru lebih kreatif

dalam mengelola dan mengembangkan metode serta lebih kreatif dalam

mengembangkan dan memanfaatkan media secara maksimal sebagai

penunjang pembelajaran mahārah kalām agar santri termotivasi untuk belajar

bahasa Arab.

3. Bagi Santri

Untuk lebih mudah dalam memahami pelajaran yang telah disampaikan

oleh guru, santri diharapkan selalu tekun dalam mengikuti pelajaran, selalu

menaati peraturan dan nasihat guru, serta harus memilik rasa percaya diri

sehingga tidak malu untuk melaksanakan praktek di depan kelas. Selain itu,
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santri diharapkan agar lebih memperhatikan terhadap penjelasan materi yang

disampaikan guru.

Serta para santri diharapkan untuk selalu membiasakan diri berbicara

menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan yaitu keterampilan

dalam berbicara bahasa Arab (mahārah kalām) dengan baik dan benar.
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